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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Bawang merah (Allium ascalonicum) mengandung quercetin 

yang diduga memiliki potensi sebagai agen hipoglikemik melalui mekanisme 

inhibisi terhadap enzim alfa amilase yang berperan dalam pemecahan karbohidrat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang 

merah terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus hiperglikemia.  

Metode: Desain penelitian ini adalah eksperimental dengan rancangan the pre 

and post test control group design, menggunakan tikus wistar jantan yang dibuat 

hiperglikemia melalui pemberian larutan fruktosa 20% sebanyak 50 ml selama 

enam minggu. Sampel terdiri dari delapan belas ekor tikus yang dibagi menjadi 

tiga kelompok perlakuan, yaitu kelompok I (kontrol), kelompok II (diberikan 

ekstrak bawang merah 2 ml/kgBB) dan kelompok III (diberikan ekstrak bawang 

merah 4 ml/kgBB) setiap hari selama empat minggu. Semua sampel dilakukan 

pengukuran kadar glukosa darah puasa sebelum dan sesudah perlakuan. Data 

dideskripsikan dalam bentuk tabel, dilakukan uji Saphiro-wilk untuk normalitas 

data dilanjutkan dengan uji beda t berpasangan dan uji t tidak berpasangan untuk 

mengetahui kelompok mana yang memiliki penurunan kadar glukosa darah 

bermakna. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS for windows 

15.00. 

Hasil: Uji t berpasangan dengan p<0,001 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna kadar glukosa darah puasa pada tikus hiperglikemia sebelum dan 

setelah pemberian ekstrak bawang merah. Uji t tidak berpasangan untuk 

kelompok I dan II p=0,166 dan untuk kelompok I dan III p=0,045 menunjukkan 

bahwa penurunan kadar glukosa darah puasa hanya bermakna pada kelompok III 

(kelompok yang mendapatkan ekstrak bawang merah 4 ml/kgBB selama empat 

minggu) dengan rerata penurunan sebesar 29,5±20,46 mg/dl. 

Simpulan: Ekstrak bawang merah (Allium ascalonicum) dapat menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus hiperglikemia dengan penurunan bermakna pada 

pemberian ekstrak bawang merah 4 ml/kgBB setiap hari selama empat minggu. 

 

Kata kunci: hiperglikemia, ekstrak bawang merah 
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ABSTRACT 

 

 

Background: Shallot (Allium ascalonicum) contains quercetin considered has a 

potential as hypoglycemic agent through its inhibition acting to alpha amylase 

enzyme which play a role in carbohydrate digestion. The aim of the present study 

is to evaluate the effect of shallot extract in blood glucose level reduction in 

hyperglycemic rats.  

Methods: This study was experimental study with pre and post test control group 

design, using male rats induced hyperglycemic with 20% fructose dissolved in 50 

ml drinking water for a period of six weeks. Samples consist of eight-teen rats 

were divided into three groups, group I as control (administred of placebo), 

group II (administred of shallot extract 2ml/w) and group III (administered of 

shallot extract 4 ml/w) daily for four weeks period. All of the fasting blood 

glucose level’s samples have been measured before and after treatment. The data 

have been described in table form, analyzed with Saphirowilk test for the 

normality of the data, furthermore analyzed with paired sample t test and 

independent sample t test to know which group whose have significant blood 

glucose level reducction. This data analysis using SPSS for windows 15.00. 

Result: Paired sample t test with p<0.001 shows that there was a significant 

difference of fasting blood glucose level in hyperglycemic rats before and after 

shallot extract administration. The result of independent sample t test for group I 

and II, p=0.166 and for group I and III p=0.045 have shown that the significant 

reduction of fasting blood glucose level only in group III (group which get shallot 

extract 4 ml/w daily administration for four weeks period) with mean of reduction 

is 29,5±20,46 mg/dl.   

Conclusions: Shallot extract (Allium ascalonicum) can reduce blood glucose 

levels in hyperglycemic rats with the significant reduction in shallot extract 4 

ml/w daily administration for four weeks period. 

 

Keywords: hyperglycemia, shallot extract 
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PENDAHULUAN  

 

Hiperglikemia adalah suatu kondisi dimana kadar glukosa dalam plasma 

darah melebihi batas normal. Hiperglikemia kronis dapat menimbulkan 

kerusakan, gangguan fungsi pada beberapa organ tubuh, khususnya  mata, saraf, 

ginjal, dan komplikasi lain akibat gangguan mikro dan makrovaskular.
1
 

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik yang 

ditandai dengan hiperglikemia, terjadi akibat kelainan sekresi insulin, kerja insulin 

maupun keduanya.
1
 Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF), 

Indonesia merupakan negara ke-4 terbesar untuk prevalensi diabetes melitus 

dengan prevalensi 8,6% dari total penduduk. Secara epidemiologi, diperkirakan 

bahwa pada tahun 2030 prevalensi diabetes melitus di Indonesia mencapai 21,3 

juta orang.
2
 Sedangkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007, 

diperoleh bahwa proporsi penyebab kematian akibat diabetes melitus pada 

kelompok usia 45-54 tahun di daerah perkotaan menduduki ranking ke-2 yaitu 

14,7% dan di daerah pedesaan menduduki ranking ke-6 yaitu 5,8%. Temuan 

tersebut membuktikan bahwa penyakit diabetes melitus merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang sangat serius dan dibutuhkan penanganan yang tepat 

bagi penderitanya.
3,4

 

Meningkatnya kadar glukosa dalam plasma darah melebihi batas normal 

(hiperglikemia) menjadi salah satu dasar diagnosis diabetes melitus. Hal ini 

dikarenakan kelainan metabolisme paling utamanya adalah kelainan pada 

metabolisme karbohidrat. Hiperglikemia dapat menyebabkan komplikasi kronik 

1 
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termasuk penyakit kardiovaskular (iskemik miokard, kardiomiopati), gangren, 

kegagalan kronis ginjal, retinopati serta neuropati. Komplikasi yang lebih serius 

umum terjadi bila kontrol kadar gula darah buruk. Sehingga pasien dengan 

diabetes melitus harus benar-benar dapat mengatur diet makanan khususnya 

dalam konsumsi karbohidrat.
2,5 

Salah satu tujuan utama terapi medis bagi pasien diabetes meliputi 

pengontrolan kadar glukosa darah dengan pemberian obat hipoglikemik oral / 

agen antihiperglikemik dan insulin. Namun, penatalaksanaan tersebut memiliki 

efikasi yang terbatas dan memiliki efek samping yang tidak diinginkan. Alasan 

inilah yang menyebabkan meningkatnya ketertarikan pada penggunaan sumber 

alami yang berasal dari tumbuhan sebagai salah satu menejemen alternatif dalam 

menangani pasien diabetes melitus khususnya dalam mengatasi kondisi 

hiperglikemia.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan Bawang Merah 

(Allium ascalonicum) memiliki kandungan quercetin dalam kadar yang cukup 

tinggi.
6
Quercetin adalah salah satu senyawa jenis flavonoid, bagian dari kelompok 

polifenol yang kandungannya terdapat pada berbagai tumbuhan dan diketahui 

memiliki berbagai potensi yang berguna bagi kesehatan. Penelitian yang telah ada 

menunjukkan potensi quercetin sebagai agen hipoglikemik.
7,8

Quercetin 

merupakan inhibitor enzim α-amilase yang berfungsi dalam pemecahan 

karbohidrat. Diantara jenis flavonol, subkelas dari flavonoid, quercetin memiliki 

potensi inhibisi enzim paling kuat. Dengan adanya inhibisi pada enzim ini, proses 

pemecahan dan absorbsi karbohidrat akan terganggu, sehingga kadar glukosa 

darah pada hiperglikemia dapat diturunkan.
9,10,11,12

 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Penyakit_kardiovaskular&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kegagalan_kronis_ginjal&action=edit&redlink=1


3 
 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai khasiat 

Bawang Merah (Allium ascalonicum) dalam menurunkan kadar glukosa darah 

serta menentukan dosis efektif bawang merah dalam menurunkan kadar glukosa 

darah. Penelitian ini menggunakan tikus wistar yang diinduksi hiperglikemia 

dengan pemberian larutan fruktosa selama enam minggu sebagai model 

percobaan. Tikus wistar dipilih sebagai model percobaan karena metabolisme 

dalam tubuhnya serta rentang kadar kadar glukosa darah normal yang dimiliki 

mirip dengan manusia. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan terbukti Bawang 

Merah (Allium ascalonicum) dapat menurunkan kadar glukosa darah, sehingga 

khasiat Bawang Merah (Allium ascalonicum) yang merupakan sumber bahan 

alami yang dapat menjadi salah satu solusi untuk penanganan kondisi 

hiperglikemia serta sebagai sumber acuan untuk penelitian selanjutnya dalam 

menunjang perkembangan ilmu pengetahuan lebih lanjut.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro Semarang selama tiga bulan, mulai dari bulan April 

sampai dengan Juni 2010. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan 

rancangan the pre and post test control group design. Populasi yang diteliti adalah 

tikus wistar jantan yang diperoleh dari laboratorium Biologi Universitas Negeri 

Semarang dan ditempatkan di laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro Semarang. Penentuan besar sampel berdasarkan rumus 

WHO yaitu jumlah sampel minimal lima ekor tiap kelompok yang diambil secara 
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acak. Penelitian ini menggunakan enam ekor tikus tiap kelompok sehingga jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak delapan belas ekor dengan kriteria inklusi 

adalah tikus wistar jantan, umur tiga bulan, berat badan 150-300 gram, kondisi 

badan sehat (aktif dan tidak cacat), sedangkan kriteria inklusinya adalah tikus 

sakit, berat badan menurun hingga kurang dari 150 gram atau tikus mati selama 

penelitian berlangsung.  

 Tikus Wistar sebanyak 18 ekor diadaptasikan selama seminggu di 

laboratorium dengan dikandangkan secara memadai pada suhu lingkungan normal 

dengan siklus 12 jam siang dan 12 jam  malam dan diberikan pakan standar serta 

minum secara ad libitum. Masing-masing tikus diambil sampel darah dari vena 

ekor dan diukur kadar glukosa darahnya dengan menggunakan glukometer untuk 

memastikan semua tikus wistar memiliki kadar glukosa darah normal sebelum 

diberi perlakuan.  Kadar glukosa darah puasa normal pada tikus dalam rentang 

antara 50-109 mg/dl. 
13

  

 Tiap tikus yang telah dipastikan kadar glukosa darahnya normal diberikan 

pakan standar dan diberikan air minum berupa larutan fruktosa 20% sebanyak 50 

ml untuk menginduksi kondisi hiperglikemia selama enam minggu. Kadar glukosa 

darah kembali diukur enam minggu paska penginduksian fruktosa untuk 

memastikan tikus sudah dalam keadaan hiperglikemia. Sebelum diukur kadar 

glukosa darah, tikus dipuasakan selama enam jam.  

 Tikus wistar dengan hiperglikemia dibagi menjadi tiga kelompok secara acak 

sederhana lalu dikandangkan per kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 

enam tikus. Kemudian dari tiap kelompok diberikan perlakuan sebagai berikut: 
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a. Kelompok I   : Diberikan pakan dan minum standar serta plasebo 

(larutan garam fisiologis 0,9% sebanyak 0,5 ml/hari) selama 4 minggu. 

b. Kelompok II  : Diberikan pakan dan minum standar serta diberikan 

ekstrak bawang merah sebanyak 2 ml/kgBB/hari selama 4 minggu. 

c. Kelompok III : Diberikan pakan dan minum standar serta ekstrak 

bawang merah 4 ml/kgBB/hari selama 4 minggu. 

 Pemberian plasebo dan ekstrak bawang merah dilakukan secara oral melalui 

sonde. Ekstrak bawang merah yang diberikan diperoleh dari hasil pencampuran 

dengan larutan garam fisiologis 0,9 % dengan perbandingan setiap 150 gram 

bawang merah, NaCl 0,9% yang digunakan sebanyak 100 ml. Hasil ekstrak yang 

didapatkan dari campuran tersebut adalah 200 ml dengan 0,9% larutan garam 

fisiologis. Sehingga dari ekstrak bawang merah tersebut didapatkan konsentrasi 

sebanyak 750 mg/ml.
9
 Dalam penelitian ini, perhitungan dosis ekstrak bawang 

merah adalah sebagai berikut: 

a. Pada kelompok II, pemberian bawang merah sebanyak 1,5 g/kgBB. Misal 

dianggap berat badan tiap tikus 250 gram. Karena konsentrasi bawang 

merah dalam ekstrak adalah 750 mg/ml, maka ekstrak bawang merah yang 

diberikan adalah sebanyak 2 ml/kgBB atau setara dengan 0,5 ml per tikus. 

b. Pada kelompok III, pemberian bawang merah sebanyak 3 g/kgBB. Misal 

dianggap berat badan tiap tikus 250 gram. Karena konsentrasi bawang 

merah dalam ekstrak adalah 750 mg/ml, maka ekstrak bawang merah yang 

diberikan adalah sebanyak 4 ml/kgBB atau setara dengan 1 ml per tikus. 
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 Pengukuran glukosa darah kembali dilakukan pada minggu keempat setelah 

perlakuan. Masing-masing tikus dipuasakan selama enam jam sebelum dilakukan 

pengukuran kadar glukosa darah. Selama masa tenggang tikus diberikan pakan 

dan minum standar secara ad libitum (Gambar 1) . 

 

 

  

 

 

 

Pengukuran kadar glukosa darah puasa tikus  
Hari ke  

81  

 

Pengolahan data, evaluasi dan pembuatan laporan 

Pembagian kelompok tikus 

Kelompok I 

6 ekor tikus 

hiperglikemia 

Kelompok II 

6 ekor tikus 

hiperglikemia 

Kelompok III 

6 ekor tikus 

hiperglikemia 

Hari  

ke 52 

Hari ke  

52-80 

 

Hari 

ke  

9-51 

Hari ke 8 

18 ekor tikus wistar diadaptasikan dan diberikan pakan serta minum 

standar 

Pengukuran kadar glukosa darah masing-masing tikus, untuk memastikan 

kadar glukosa darah tikus normal 

Sebelumnya tikus dipuasakan selama enam jam 

Induksi hiperglikemia dengan pemberian larutan fruktosa 

20% dalam air minum 50 ml per hari selama 6 minggu 

Hari ke 1-

7 

Pemberian 

pakan 

standar 

Pengukuran kadar glukosa darah masing-masing tikus, untuk memastikan tikus 

kini sudah dalam keadaan hiperglikemia 

Sebelum pengukuran, tikus dipuasakan selama enam jam 

Pemberian 

plasebo (NaCl 

fisiologis 0,5 

ml/hari) 

Pemberian 

ekstrak bawang 

merah 2 

ml/kgBB/hari) 

Pemberian 

ekstrak bawang 

merah 4 

ml/kgBB/hari) 

Tikus dipuasakan selama enam jam 
Hari ke  

81 

 

 

 

 

Pemberian 

pakan dan 

minum 

standar 

Hari ke  

82-92 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif setelah sebelumnya 

dilakukan uji normalitas menggunakan uji Saphiro-wilk. Uji hipotesis untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pemberian ekstrak bawang merah terhadap 

penurunan kadar glukosa darah dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

parametrik t berpasangan (Paired t test). Sedangkan untuk mengetahui kelompok 

mana yang mengalami penurunan kadar glukosa darah yang bermakna 

dibandingkan dengan plasebo, dilakukan uji t tidak berpasangan (independent t 

test). Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS 15.00 for windows. 

True confidences uji ini adalah 95%, sehingga jika p < 0,05 maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan bermakna.
14,15 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Analisis Sampel  

 Populasi penelitian ini adalah tikus wistar yang diperoleh dari Laboratorium 

Biologi Universitas Negeri Semarang. Tikus diperoleh pada tanggal 11 Maret 

2010 dengan jumlah sebanyak 21 ekor, 18 ekor yang memenuhi kriteria inklusi 

dipakai sebagai sampel penelitian dan 3 ekor tikus sebagai cadangan.  

Selama penelitian berlangsung terdapat 2 sampel yang mengalami drop-out 

karena tikus mati, yaitu pada saat penginduksian hiperglikemia dengan 

menggunakan larutan fruktosa dan pada kelompok II pada minggu pertama masa 

pemberian ekstrak bawang merah. Sebagai pengganti sampel yang drop-out, 
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digunakan tikus cadangan yang sebelumnya telah diberikan perlakuan sama, yaitu 

diberikan larutan fruktosa untuk induksi hiperglikemia. Sedangkan pengganti 

sampel yang drop-out pada kelompok II digunakan tikus cadangan yang 

selanjutnya diberikan ekstrak bawang merah dengan memperpanjang waktu 

penelitian selama satu minggu.    

Analisis Data Hasil Penelitian   

Data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Efek pemberian ekstrak bawang merah terhadap kadar glukosa darah 

puasa pada tikus wistar hiperglikemia selama empat minggu perlakuan 

 
Kelompok Perlakuan Glukosa Darah 

(mg/dl) 

Sebelum 

Glukosa Darah 

(mg/dl) 

Sesudah 

Penurunan 

Glukosa Darah 

(mg/dl) 

Plasebo (n=6) 

Ekstrak Bawang Merah 

2ml/kgBB (n=6) 

Ekstrak Bawang Merah 

4ml/kgBB (n=6) 

119,33±9,56 

132,00±19,45 

 

148,16±12,96 

112,00±14,38 

114,83±26,73 

 

118,66±14,33 

7,33±11,94 

17,16±10,83 

 

29,50±20,46 

 

Data kadar glukosa darah adalah rata-rata (mean)±SD 

 Data tersebut, dilakukan analisis data dengan menggunakan SPSS 15.00 for 

windows. Berdasarkan uji Shapiro-Wilk diketahui bahwa semua sebaran data 

normal (p=0,659 untuk kadar glukosa darah sebelum perlakuan dan p=0,808 

untuk kadar glukosa darah setelah perlakuan) sehingga dapat dilanjutkan dengan 

uji statistik parametrik. Berdasarkan analisis uji t berpasangan (paired t test), rata-

rata kadar glukosa darah puasa sesudah diberi ekstrak bawang merah mengalami 

penurunan secara bermakna (115,16±18,42 mg/dl) dibandingkan sebelum 

diberikan ekstrak bawang merah (133,16±18,30 mg/dl) dengan nilai significancy 

p<0,001 (Gambar 2).  
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Sebelum

160

140

120

100

Setelah

160

140

120

100

80

 
*p<0,001 

 

Gambar 2. Pengaruh pemberian ekstrak bawang merah selama empat minggu 

terhadap kadar glukosa darah tikus hiperglikemia 

 

Uji t tidak berpasangan (independent t test) selanjutnya dilakukan untuk 

mengetahui kelompok mana yang mengalami penurunan kadar glukosa darah 

yang bermakna dibandingkan dengan plasebo. Berdasarkan analisis uji t tidak 

berpasangan yang membandingkan antara kelompok I (plasebo) dengan kelompok 

II (ekstrak bawang merah 2 ml/kgBB) diperoleh nilai significancy p=0,166 

(p>0.05) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat penurunan kadar glukosa darah 

puasa secara bermakna pada pemberian ekstrak bawang merah 2 ml/kgBB selama 

empat minggu. Sedangkan hasil analisis uji t tidak berpasangan untuk kelompok I 

dan kelompok III (ekstrak bawang merah 4 ml/kgBB) diperoleh hasil significancy 

p=0,045 (p<0,05) yang menujukkan bahwa terdapat penurunan bermakna kadar 

glukosa darah puasa pada tikus wistar dengan hiperglikemia setelah pemberian 

ekstrak bawang merah 4 ml/kgBB selama empat minggu (Gambar 3).  

* 

Kadar Glukosa Darah Perlakuan (mg/dl) 
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*p=0,166 (Ekstrak bawang merah 2 ml/kgBB) 

**p=0,045 (Ekstrak bawang merah 4 ml/kgBB) 

 

Gambar 3. Pengaruh pemberian ekstrak bawang merah dengan dosis yang 

berbeda selama empat minggu terhadap kadar glukosa darah tikus 

hiperglikemia 

Kelompok Perlakuan

Kelompok Ekstrak Bawang 
Merah 4 ml/kgBB

Kelompok Ekstrak Bawang 
Merah 2 ml/kgBB

Kelompok Plasebo

P
en

u
ru

n
a
n

 K
a
d

a
r 

G
lu

k
o
sa
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a
ra

h

60.00

40.00

20.00

0.00

 
 

Gambar 4. Perbedaan tingkat penurunan kadar glukosa darah antar kelompok 

tikus dengan hiperglikemia sebelum dan sesudah perlakuan  

* ** 

7,33±11,94 mg/dl 

29,50±20,46 mg/dl 

17,16±10,83 mg/dl 
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Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa ekstrak bawang merah 

dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus hiperglikemia dengan 

penurunan bermakna (p=0,045) adalah pada pemberian ekstrak bawang merah 4 

ml/kgBB setiap hari selama empat minggu dengan rerata penurunan kadar glukosa 

darah sebesar 29,5±20,46 mg/dl.  

 

PEMBAHASAN 

Hiperglikemia merupakan kondisi yang dapat menimbulkan berbagai 

komplikasi makro dan mikrovaskuler yang mengakibatkan kerusakan organ 

tubuh.
2,5

 Resistensi insulin sebagai salah satu faktor yang mendasari terjadinya 

hiperglikemia kronis dipertimbangkan sebagai bagian dari risiko penyakit 

metabolik seperti obesitas, penyakit kardiovaskuler, hipertensi dan diabetes. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian 

fruktosa dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan diabetes melitus 

melalui mekanisme induksi resistensi insulin pada tikus percobaan.
9,16,17

 Dalam 

penelitian ini, tikus percobaan diberikan larutan fruktosa 20% sebanyak 50 ml 

setiap hari selama enam minggu. Namun, hasil yang didapatkan bahwa tidak 

semua tikus mengalami diabetes melitus (kadar glukosa darah puasa ≥ 135 mg/dl). 

Hal ini mungkin disebabkan karena waktu penginduksian yang kurang lama atau 

dosis fruktosa yang kurang besar. Meskipun demikian, tikus yang mendapat 

induksi fruktosa tersebut telah berada pada kondisi hiperglikemia (kadar glukosa 

darah puasa ≥ 109 mg/dl) dan untuk menjaga kondisi hiperglikemia tersebut, 
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larutan fruktosa tetap diberikan selama perlakuan dengan dosis yang diturunkan 

yaitu berupa larutan fruktosa 10% sebanyak 50 ml. 

Bawang merah (Allium ascalonicum) dikonsumsi secara luas sebagai bumbu 

masak dan sebagai obat tradisional. Beberapa penelitian menyebutkan keberadaan 

senyawa quercetin satu jenis flavonoid dari subkelas flavonol yang berpotensi 

sebagai agen hipoglikemik melalui mekanisme penghambatan terhadap enzim alfa 

amilase yang berperan dalam pemecahan karbohidrat. Diantara jenis flavonoid 

yang lain, quercetin memiliki efek inhibisi enzim terbesar. In vitro, quercetin juga 

berpotensi sebagai inhibitor transpor glukosa oleh intestinal glucose transporter 

GLUT2 dan GLUT5 yang bertanggung jawab pada absorbsi glukosa di dalam 

usus halus. Hal inilah yang menyebabkan quercetin sehingga dapat menurunkan 

kadar glukosa dalam darah pada tikus percobaan.
7,8 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nagwa M. Ammar  dan  Sahar Y. AI-

Okbi tentang perbandingan efek empat jenis flavonoid terhadap kadar glukosa 

darah tikus wistar yang diinduksi aloksan, menunjukkan hasil bahwa quercetin 

memberikan efek hipoglikemik paling signifikan dibandingkan ketiga jenis 

flavonoid yang lain, yaitu morin, rutin dan quercetrin dengan kadar glukosa darah 

sebesar 0,534±0,077 mmol/L setelah diberikan quercetin sebesar 200 mg/kgBB 

melalui sonde dengan kadar glukosa darah sebelumnya adalah 3.839±0,376 

mmol/L.
18 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Razieh jalal et al. membandingkan efek 

antara pemberian ekstrak bawang merah dengan bawang putih dalam menurunkan 

kadar glukosa darah pada tikus wistar yang diinduksi resisten insulin dengan 

pemberian larutan fruktosa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bawang 
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merah lebih efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah pada pemberian 

selama delapan minggu dengan dosis sebesar 500 mg/kgBB yang diberikan secara 

intraperitoneal dengan rata-rata kadar glukosa darahnya sebesar 147.14 ± 36.37 

mg/dl dibandingkan dengan kadar glukosa darah setelah diberikan ekstrak bawang 

putih (156.5±15.38 mg/dl) dari kadar glukosa darah tikus wistar semula sebesar 

166.92±14.26 mg/dl.
9 

Dalam penelitian ini kelompok yang telah diinduksi hiperglikemia dengan 

pemberian larutan fruktosa 50 ml setiap hari selama enam minggu, dibagi menjadi 

tiga kelompok. Pada kelompok pertama, tikus percobaan diberikan NaCl 0,9% 

sebanyak 2 ml/kgBB sebagai plasebo, kelompok kedua diberikan ekstrak bawang 

merah sebanyak 2 ml/kgBB dan kelompok ketiga diberikan ekstrak bawang merah 

sebanyak 4 ml/kgBB yang masing-masing pemberian tersebut dilakukan setiap 

hari selama empat minggu. Ekstrak bawang merah didapatkan dari hasil 

pencampuran bawang merah dengan larutan garam fisiologis 0,9 % dengan 

perbandingan setiap 150 gram bawang merah, NaCl 0,9% yang digunakan 

sebanyak 100 ml. Hasil yang diperoleh dari perlakuan tersebut didapatkan adanya 

penurunan kadar glukosa darah setelah empat minggu percobaan. Namun 

penurunan bermakna hanya ditemukan pada kelompok ketiga dengan p=0,045 

(p<0,05) dan rata-rata penurunan kadar glukosa darahnya adalah sebesar 

29,5±20,46 mg/dl dibandingkan dengan kelompok plasebo. Sedangkan pada 

kelompok kedua tidak terdapat penurunan kadar glukosa darah secara bermakna 

karena nilai significancy p>0,05 yaitu p=0,166.  

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak bawang merah 

(Allium ascalonicum) dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus 
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hiperglikemia dan penurunan bermakna adalah pada pemberian ekstrak bawang 

merah sebanyak 4 ml/kgBB per oral setiap hari selama empat minggu dengan 

rerata penurunan sebesar 29,5±20,46 mg/dl. Sehingga hipotesis dari penelitian 

bahwa ekstrak bawang merah (Allium ascalonicum) dapat menurunkan kadar 

glukosa darah dan memiliki efek hipoglikemik pada tikus wistar dengan 

hiperglikemia terbukti. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya tentang efek quercetin sebagai zat aktif yang terkandung dalam 

bawang merah sebagai agen hipoglikemik dan penelitian tentang bawang merah 

yang mampu menurunkan kadar glukosa darah pada tikus yang diinduksi fruktosa 

lebih signifikan dibanding dengan bawang putih pada pemberian secara 

intraperitoneal selama delapan minggu. Meskipun demikian, penelitian lebih 

lanjut mengenai bukti efektivitas jangka panjang terapi dari bawang merah ini 

perlu dilakukan, terutama pada sampel dengan diabetes melitus. Sehingga 

diharapkan bawang merah (Allium ascalonicum) dapat menjadi salah satu pilihan 

terapi dalam mengontrol kadar glukosa darah pada diabetes melitus sebagai 

penyakit yang menjadi salah satu masalah kesehatan di Indonesia.  

 

SIMPULAN  

 Ekstrak bawang merah (Allium ascalonicum) dapat menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus hiperglikemia dengan pemberian ekstrak bawang merah 

sebanyak 4 ml/kgBB selama empat minggu lebih efektif dalam menurunkan kadar 

glukosa darah pada tikus hiperglikemia dibandingkan dengan pemberian ekstrak 

bawang merah sebanyak 2 ml/kgBB selama empat minggu. 
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SARAN  

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai bukti efektivitas jangka 

panjang terapi dari bawang merah, terutama pada sampel dengan diabetes melitus 

serta penelitian mengenai kemungkinan adanya kandungan senyawa lain dalam 

bawang merah yang berpotensi sebagai agen hipoglikemik. Sehingga diharapkan 

bawang merah (Allium ascalonicum) dapat menjadi salah satu pilihan terapi dalam 

mengontrol kadar glukosa darah pada diabetes melitus sebagai suatu penyakit 

yang menjadi salah satu masalah kesehatan serius di Indonesia.  
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